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ABSTRAK 

Seftarina Dwi Prisliani. 2024  BAS dalam Pemenangan Bobi 
Alexander Siregar Pada Pemilu DPRD di Daerah Kavling Senjulung 
Kelurahan Kabil Kecamatan Nongsa Kota Batam Skripsi. Mahasiswa 
Departemen Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana peran relawan BAS 
dalam pemenangan Bobi. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena relawan 
demokrasi merupakan ujung tombak baru yang ikut membantu dalam pemenangan 
Bobi Alexander Siregar di Kelurahan Kabil. Maka dari itu relawan BAS dibentuk 
untuk meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih dalam menggunakan hak pilih 
dan kesejahteraan masyarakat.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori gerakan sosial dari 
seorang ahli bernama Robert Mirsel. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan Teknik purposive 
sampling dengan 15 orang informan. Terdapat 4 kriteria informan dalam penelitian 
ini yaitu pak Bobi selaku anggota legislatif, relawan BAS, perangkat desa/lurah, 
masyaraka yang membantu proses peneliti dalam mencapai tujuan penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam 
(indeph interview) dan studi dokumentasi. Analisis data yang digunakan peneliti 
adalah analisis data model Miles Huberman yang meliputi reduksi data, display 
data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.   

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa peran relawan BAS antara 
lain, Pertama, melakukan sosialisasi melalui a). Media Sosial, b). Penyebaran 
Spanduk, c). Blusukan. Kedua, Menjemput aspirasi masyarakat terkait dari a). 
pembangunan jalan di Kelurahan Kabil, b). Pembuatan selokan di Kelurahan Kabil. 
Ketiga, menjadi perantara penerimaan bantuan tepat sasaran kepada masyarakat 
setempat. 
 
Kata kunci: Peran, Relawan, Pemilu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Relawan berasal dari kata sukarelawan yang artinya orang yang melakukan 

sesuatu dengan sukarela (tidak karena diwajibkan atau dipaksakan). Kerelawanan 

dapat digambarkan sebagai tindakan memberi tanpa mengharapkan imbalan 

apapun. Kerelawanan menurut Leventhal (2009) terfokus pada aspek membantu 

orang lain tanpa maksud untuk memperoleh balasan materi, tetapi sesuai keingian 

dari yang membantu itu. Pilihan dan keinginan merupakan fondasi dasar 

kerelawanan. (Nasution, 2019) 

Kehadiran relawan penting bagi massa pendukung pemilihan calon presiden, 

DPR, DPD, DPRD. Deklarasi sukarela mulai bermunculan, setidaknya seperti yang 

bisa kita lihat dari berbagai pemberitaan di media massa dan media sosial. 

Keberadaan relawan politik untuk meningkatkan kinerja partisipasi aktif warga 

negara dalam demokrasi yang sesungguhnya. Relawan politik yang beroperasi 

secara offline dan online dapat meningkatkan partisipasi masyarakat yang menjadi 

kunci keberadaan model pemerintahan demokrasi di luar parlemen. 

Relawan politik berbentuk komunitas memiliki struktur dan hanya memiliki 

satu koordinator, hingga struktur kepengurusan dari tingkat pusat dan daerah. 

Relawan jenis ini juga memiliki nama, tempat dan visi misi organisasi, seperti hal 

nya dengan relawan BAS yang merupakan relawan politik berbentuk komunitas. 

Di dalam kumpulan BAS lahir dan tumbuh dengan perbedaan suku dan budaya 
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untuk bertekad menyatukan visi dan misi guna mewujudkan peranannya dalam 

proses membangun perubahan berkeadilan di daerah Kavling Senjulung Kelurahan 

Kabil.  

Relawan BAS difungsikan sebagai sentral informasi dalam rangka 

pemenangan Bobi Alexander Siregar. Terlepas apakah relawan BAS membuatnya 

menang atau tidak, tapi menarik untuk dilihat bagaimana kinerja, program kerja, 

pengorganisasian, serta peran dari relawan BAS dalam melakukan aktivitas 

kampanye Bobi Alexander Siregar. Ada juga dari beberapa momen pemilu lainya 

baik pemilihan calon presiden, DPR, DPD, DPRD muncul banyak asosiasi yang 

menyatakan dirinya sebagai kelompok relawan.  

Salah satu contoh kelompok relawan dalam pilkada di Indonesia, yaitu Teman 

Ahok. Relawan Teman Ahok hadir pada Pilkada DKI Jakarta sebagai bentuk 

asosiasi masyarakat yang mendukung Pasangan Calon Gubernur Basuki Tjahya 

Purnama (Ahok) dan Djarot Syaeful Hidayat. Momen Pilkada DKI Jakarta pada 

tahun 2018 seakan menjadi momentum Partai Politik dalam meningkatkan 

elektabilitas. (Hapsari, 2017) 

Contoh peran relawan ada dari pasangan Syamsari Kitta dan Achmad Daeng 

politik dalam melakukan aktivitas pemasaran berupa sosialisasi dan interaksi secara 

langsung serta melakukan aktivitas pemasaran melalui media social (pass 

marketing). Dalam strategi pull marketing, dukungan relawan politik yang lahir dari 
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kepercayaan terhadapa pasangan Syamsari Kitta berfungsi sebagai influencer group 

dalam menggalang dukungan. (Irsat, 2022) 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti secara bertahap 

peneliti melakukan observasi di daerah Kelurahan Kabil Kota Batam yang 

bertepatan di Kavling Senjulung yang mana di wilayah ini pembangunan pada 

tahun 2010 90% saat itu semuanya serba terbatas, untuk mempercepat perubahan 

di wilayah ini dengan begitu dirasakan perlu adanya perwakilan untuk memajukan 

daerah ini. Dengan ketertinggalan wilayah Kabil ini khususnya daerah pemukiman 

Kavling menjadi salah satu cara untuk membuat perubahan itu harus adanya 

perwakilan, Perwakilan ini lah yang dinamakan anggota dewan. Jadi untuk bisa 

mempunyai perwakilan harus lewat jalur politik yaitu partai politik.  

Setelah masuk dipartai politik untuk bisa mewujudkan apa yang diinginkan 

oleh mayarakat tadi. Untuk mewujudkan adanya perwakilan masuknya partai 

politik dan untuk mewujudkan impian masyarakat Kabil ini harus mempunyai 

perwakilan, dan tokoh terbaik pada saat itu ada di pak Bobi Alexander Siregar.  

Pada pemilu 2014, akhirnya pak Bobi meraih posisi nomor urut dua di Partai 

Hanura dapil III dan sekaligus ia dipilih menjadi ketua kordinator partai hanura di 

Dapil III kota Batam tersebut. Untuk Dapil III Batam, Suara Partai Hanura 

mendapat sebanyak 353 suara. untuk pak Bobi sendiri di Dapil III ia meraih 

sebanyak 1647 suara, untuk suara ke -8 Caleg Partai Hanura Dapil III lainnya, 

daerah Nongsa raih 1584 suara, Sei Beduk raih 49 suara, Galang raih 13 suara dan 

Bulang 1 suara, keseluruhan total suara berjumlah 5732, namun di perhitungan 
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sidang Pleno KPU terhitung hanya 5722 suara saja, sekitar 10 suara hilang lenyap 

pergi entah kemana. Bobi Alexander Siregar yang sebelumnya pernah gagal pemilu 

2004 ini, tetapi ia akhirnya terpilih menjadi anggota dewan DPRD Kota Batam 

untuk masa Periode 2014-2019.  

Pada Pilkada 17 April 2019 lalu, Anggota DPRD Kota Batam Bobi Alexander 

Siregar juga mencalonkan diri kembali. Akhirnya pada pilkada 17 April 2019 

tersebut pak Bobi kembali mendapat kepercayaan dari masyarakat daerah 

pemilihan (Dapil) III dan menjadi perwakilannya untuk duduk di kursi DPRD Kota 

Batam mulai priode 2019-2024. Pada pemilu tesebut untuk pak Bobi sendiri di 

Dapil III ia mendapat 2229 suara. 

Bobi Alexander Siregar menduduki dewan tanpa uang, maksudnya dari dewan 

tanpa uang adalah pak Bobi tidak ada memberikan uang tetapi relawannya lah yang 

mendukung kesuksesan dari pak Bobi ini untuk mencari dana. Memang sangat tidak 

masuk di akal untuk di saat ini, banyak yang beranggapan mana mungkin bisa. 

Tetapi fakta dan realitanya membuktikan, wujud dari keraguan semua kalangan 

terjawab sudah, pak Bobi meraih kursi tanpa finansial. Semua tim relawan untuk 

pemenangannya selalu bekerja dengan hati nurani, bahkan semua biaya selama 

sosialisasi ditanggung oleh tim relawan dan pendukungnya, biaya yang didapatkan 

mayoritas berasal dari relawan yang pendapatannya menengah kebawah. Walaupun 

juga ada dari relawan yang mensponsori dari kalangan atas tetapi tetap saja lebih 

banyak dari kalangan menengah kebawah, Maka dari itu dibentuklah relawan BAS 

ini. 
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Relawan BAS yang merupakan singkata dari nama Bobi Alexander Siregar. 

Kata BAS sendiri merupakan nama agar diketahui publik bahwa relawan tersebut 

merupakan relawan Bobi Alexander Siregar yang terbentuk pada bulan oktober 

2010. Disini kita perlu mesin selain dari partai politik itu yang merupakan relawan. 

Relawan BAS ini mempunyai semangat membangun perubahan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Abu yang merupakan koordinator 

relawan BAS, relawan BAS ini bukan seperti tim sukses, kalau tim sukses dia ada 

sesuatu yang diterima. Sedangkan relawan yang kita bentuk ini adalah relawan yang 

mempunyai jiwa semangat membangun dan tidak dibayar, yang hanya 

bermodalkan semangat dan kesadaran. Jadi untuk membentuk musyawarah tersebut 

karna pak Bobi yang ingin didorong, Maka dari itu kita sebutkan nama relawan 

BAS yang bukan timses ini, karena keterbatasan kemampuan baik dari segi tenaga, 

waktu yang terhambat, dan tidak ada finansial. (wawancara dengan koordinator 

relawan BAS 2022) 

Awal terbentuknya relawan BAS ini merupakan usulan dari para tokoh Rw 

pada saat itu dan ada juga terkait usulan dari pak Bobi sendiri. Para tokoh Rw saat 

itu yang ikut dalam musyawarah ada dari Rw 3, Rw 9, Rw 10, Rw 11, Rw 12, Rw 

20. Selain itu jumlah relawan BAS ini juga setiap tahunnya terjadi peningkatan 

sebagaimana dibuat pada table 1.1 yang mana jumlah relawan yang peneliti ketahui 

melalui observasi sebagai berikut: 
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Tabel 1. 1 Jumlah relawan bas 

No Tahun Jumlah 

1. 2014-2019 282 orang 

2. 2020-2023 500 orang 

Sumber: Wawancara dengan Koordinator relawan BAS 2022 

Dengan itu jumlah relawan pada table 1.1 di atas ini mulai dari tahun 2014-

2019 terdapat 282 orang, sedangkan pada tahun 2020-2023 terdapat sekitar 500 

orang yang bergabung di dalam kelompok relawan BAS tersebut. Sementara itu 

relawan BAS ini terdiri dari lintas agama dan berbagai macam suku di antaranya 

suku melayu, batak, jawa, minang dan lain sebagainya. Sejalan dengan itu juga 

mereka para relawan ini terlihat tampak saling menghargai, dan tidak ada 

membedakan antara satu dengan yang lain, relawan ini juga memiliki solidaritas 

yang tinggi karena mereka satu dalam kelompok relawan BAS. Selain terdiri dari 

lintas agama dan suku yang tergabung di dalam anggota relawan BAS ini, juga ada 

dari keluarga dan teman dekat.  

Berdasarkan hasil observasi yang selama ini peneliti lakukan terkait relawan, 

membedakan relawan BAS ini dari relawan partai lain nya adalah relawan BAS 

ini merupakan relawan yang organik maksudnya relawan yang benar sukarela 

dan tidak pernah dibayar atau mendapat kompensasi apapun dan berjuang untuk 

membuat perubahan. Maka dari itu peneliti lebih berfokus kepada relawan yang 

dibentuk oleh pak Bobi itu sendiri. 

Sejauh ini juga yang penulis ketahui, sampai saat ini belum ada penelitian 

pemenangan Bobi 
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Alexander Siregar

penelitian ini, yaitu: 

Pertama, penelitian yang pernah dikaji (Nasution, 2019), yang berjudul 

Peran Relawan Penggemar (Pemuda Pendukung Genius Umar-Mardison) Dalam 

Tim Kampanye Genius Umar-Mardison Pada Pemilukada Kota Pariaman Tahun 

2018  hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa berdasarkan dari hasil 

pembahasan di atas. Pada Pemilukada Kota Pariaman Tahun 2018, muncul gerakan 

dari relawan PENGGEMAR (Pemuda Pendukung GeniusUmar-Mardison) yang 

ingin berpartisipasi langsung dalam dunia perpolitikan, yang digagas oleh anak-

anak muda di Kota Pariaman yang bertujuan untuk mendukung penuh Genius 

Umar-Mardison menjadi Walikota dan Wakil Walikota Pariaman periode 2018-

2023. Relawan ini dibentuk sejak Genius Umar mencalonkan diri sebagai calon 

Walikota Pariaman, dan dipasangkan dengan wakilnya yakni Mardison. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan, 2014) yang berjudul Peran 

Relawan Dalam Pemenangan Pasangan Joko Widodo, Jusuf Kalla Dalam Pilpres

hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa relawan Jokowi telah memberikan nu-

ansa baru dalam demokrasi di Indonesia. Kehadiran kelompok masyarakat yang 

spontan untuk memenangkan salah satu kandidat presiden pada Pilpres 2014 sudah 

berlangsung sejak pemilihan presiden secara langsung 2004 dan 2009. Yang 

menjadi catatan adalah skala relawan pada Pilpres 2014 yang berlangsung massif 

sehingga menempatkan kelompok dalam gerakan social ini menjadi sesuatu yang 

signifikan. Maksudnya Relawan yang aktif mendukung pasangan Jokowi-Kalla 

tidak hanya turun langsung berkampanye di lapangan dengan menyebarkan atribut 
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kampanye tetapi juga melakukan orasi di sejumlah tempat. Relawan merujuk 

kepada keinginan publik menciptakan perubahan melalui proses yang ada. 

Keinginan relawan ini tidak bisa diaktualkan kecuali melakukan gerakan sosial 

dengan basis tanpa terkait organisasi politik secara langsung. Mereka muncul secara 

spontan karena memiliki idealisme dan keinginan sama dengan partai politik atau 

calon pejabat publik. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh (Alamsyah et al., 2021) yang berujudul 

Analisis Sosialisasi Politik Relawan Demokrasi Basis Warga Internet Kota Medan 

Pemilihan Umum Tahun 2019 menjelaskan Relawan 

Demokrasi Basis Netizen melakukan kegiatan sosialisasi Pemilu dengan 

menggunakan sarana media dan non media melalui postingan-postingan account 

relawan dan account pribadi. Ada empat pola sosialisasi Relawan Demokrasi Basis 

Netizen yakni: Membuka posko informasi, kongkow bareng Netizen, postingan 

media sosial, giveaway. 

Berdasarkan penelitian relevan yang dijelaskan di atas bahwa penelitian ini 

berbeda dengan penelitian relevan tersebut, meskipun sama-sama membahas 

tentang relawan demokrasi dari seorang tokoh demokrasi, Namun masih lebih 

berfokus pada yang pertama partisipasi relawan, yang kedua relawan yang tidak 

turun hanya di lapangan tetapi di berbagai tempat, dan yang ketiga relawan yang 

bergerak di media sosial. Sementara penelitian yang peneliti teliti lebih 

memfokuskan kepada kelomlompok relawan dari Bobi alexander siregar yang 

memiliki nama relawan BAS, dalam peran relawan yang bergerak dalam kehidupan 
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masyarakat untuk membantu masyarakat di Kavling Senjulung Kelurahan Kabil 

Kecamatan Nongsa.  

Relawan demokrasi merupakan gerakan sosial masyarakat yang memiliki 

kesadaran untuk meningkatkan partisipasi pemilih dan kualitas pemilih dalam 

menggunakan hak pilih. Relawan demokrasi ini melibatkan peran serta masyarakat 

yang seluas-luasnya dimana mereka di tempatkan sebagai pelopor (pioneer) 

demokrasi bagi komunitasnya. Adapun tugas dan tanggung jawab relawan 

demokrasi yang pertama melawan hoaks yang berkembang di tengah masyarakat. 

(Lengkoan et al., 2022) 

Mendapatkan partisipasi ini membutuhkan relawan-relawan, begitu juga 

relawan dalam kehidupan masyarakat. Demikian penelitian ini penting untuk 

dilakukan. 

B. Batasan Dan Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tentang peran 

relawan. Relawan berbentuk komunitas dapat memiliki struktur dan satu 

koordinator. Salah satu relawan komunitas yang ada di Kelurahan Kabil Kecamatan 

Nongsa Kota Batam adalah relawan BAS. Relawan BAS ini bukan seperti tim 

sukses karena kalau tim sukses diberi upah sedangkan relawan BAS ini adalah 

relawan yang mempunyai jiwa semangat membangun dan tidak dibayar, yang 

hanya bermodalkan semangat dan kesadaran.  

pada tahun 2010 90% saat itu semuanya serba terbatas, untuk mempercepat 

perubahan di wilayah ini perlu adanya perwakilan untuk memajukan daerah ini. 
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Dengan ketertinggalan wilayah Kabil ini khususnya daerah pemukiman Kavling 

menjadi salah satu cara untuk membuat perubahan itu harus adanya perwakilan, dan 

perwakilan terbaik pada saat itu ada di Bobi Alexander Siregar. Dengan begitu 

untuk menaikan nama bobi menjadi anggota dewan DPRD perlu adanya tim 

relawan, relawan BAS ini yang akan menaikkan nama Bobi Alexander Siregar, 

sehingga mencul permasalahan yang peneliti ingin ketahui yaitu bagaimana peran 

relawannya dalam pemenangan Bobi tersebut 

Berdasarkan masalah tersebut peneliti memfokuskan pada masalah yaitu peran 

relawan BAS dalam proses pemenangan calon anggota legislatif. Sesuai dengan 

uraian tersebut maka peneliti dapat merumuskan masalah yaitu untuk mengetahui 

bagaimana peran relawan BAS dalam pemenangan Bobi Alexander Siregar di 

daerah Kavling Senjulung Kelurahan Kabil Kecamatan Nongsa Kota Batam?. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peneletian ini berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, 

maka tujuan dari penelitian ini untuk menemukan bagaimana peran relawan BAS 

dalam pemenangan Bobi Alexander Siregar di daerah Kavling Senjulung Kelurahan 

Kabil Kecamatan Nongsa Kota Batam 

D. Manfaat Penelitian 

1. Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan baru 

bagi peneliti selanjutnya mengenai sosiologi politik dan peran relawan BAS dalam 
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pemenangan Bobi Alexander Siregar di Kelurahan Kabil Kecamatan Nongsa Kota 

Batam. 

2. Praktis

Penelitian ini bermaksud untuk menjadi syarat dalam memenuhi tugas akhir 

dan dapat dijadikan sarana dalam memenuhi pengetahuan penelitian sebagai hasil 

dari pengamatan langsung tentang peran relawan BAS dalam pemenangan Bobi 

Alexander Siregar di daerah Kavling Senjulung Kecamatan Nongsa Kota Batam, 

serta dapat berguna kedepan nya untuk relawan BAS dan pak Bobi alexander 

siregar sebagi acuan perubahan lebih baik kedepannya.  


